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PENGARUH BRAND AMBASSADOR FASHION LIFESTYLE DAN
DESAIN PRODUK TERHADAP MINAT BELI PRODUK ERIGO DI
SURAKARTA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand ambassador, fashion
lifestyle dan desain produk terhadap minat beli produk erigo di Surakarta. Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif. Populasi penelitian ini
merupakan seluruh mahasiswa UMS dan UNS yang berada di Surakarta. Ukuran
sampel penelitian sejumlah 100 responden dengan menggunakan metode purposive
sampling. Pengumpulan data melalui penyebaran daftar pernyataan atau kuesioner
kepada mahasiswa UMS dan UNS yang berada atau tinggal di Surakarta. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda menggunakan SPSS
15. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) brand ambassador berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli. (2) fashion lifestyle berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli. (3) desain produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli.

Kata kuci: minat beli, brand ambassador, fashion lifestyle, desain produk

Abstract

This study aims to analyze the influence of brand ambassador, fashion lifestyle and
product design on purchasing intention erigo products in Surakarta. The type of
research used is a quantitative type. The population of this study were all UMS and
UNS students in Surakata. The research simple size was respondents using
purposive sampling method. Collecting data through the distribution of a list of
statements or quetionnaires to UMS and UNS students who are live in Surakarta.
The data analysis method used is multiple regression analysis using SPSS 15. The
results of this study indicate that (1) brand ambassador has a positive and significant
effect on purchasing intention. (2) fashion lifestyle has a positive and significant
effect on purchasing intention. (3) product design has a positive and significant
effect on purchasing intention.

Keywords: purcahasing intention, brand ambassador, fashion lifestyle, product
design

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis yang pesat pada era sekarang ini, mengharuskan
perusahaan untuk menciptakan produk-produk yang dapat menyesuaikan dengan
perkembangan yang ada. Hal ini menyebabkan terjadinya persaingan ketat pada
dunia bisnis. Salah satu sektor bisnis yang mengalami persaingan ketat yaitu sektor
bisnis fashion. Bisnis fashion merupakan salah satu bisnis yang sangat berkembang

pada era modern sekarang ini. Hal ini ditandai dengan semakin beragamnya



perusahaan fashion yang berkembang baik perusahaan fashion asing maupun
perusahaan fashion lokal. Pada perusahaan asing yang bergerak dalam bisnis
fashion mereka mengembangkan produknya dengan menciptakan produk fashion
dengan menggunakan teknologi tinggi seperti contohnya, Brand Louis Vuitton yang
menciptakan produk fashion berupa tas dan divariasi dengan menggunakan layar
AMOLED pada bagian samping tas. Pada brand fashion lokal belum banyak yang
mengkombinasi antara kecanggihan teknologi dengan produk yang mereka
ciptakan seperti halnya yang dilakukan oleh Louis Vuitton.

Fashion merupakan salah satu aspek yang sangat menjadi perhatian oleh
masyarakat di era modern seperti sekarang ini. Di Indonesia, bagi sebagian banyak
orang fashion dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur kelas sosial seseorang.
Salah satu brand fashion lokal yang saat ini sedang booming yaitu Erigo.

Erigo merupakan brand fashion lokal yang didirikan oleh pria asal Aceh,
yakni Muhammad Sadad. Pada awalnya, ia menciptakan suatu brand dengan nama
Selected & Co di tahun 2010. Pada saat itu Sadad menciptakan produk dengan
konsep dan desain yaitu batik kasual. Namun, produk yang diciptakan pada saat itu
sepi peminat karena perkembangan trend fashion yang telah berubah dengan cepat.
Oleh karena itu, pada tahun 2015 Sadad mulai melakukan branding pada produknya
dengan konsep produk yaitu steet style dan travelling (kumparan.com, 2021).

Pada tahun 2015, erigo mulai bangkit hingga akhirnya omzet yang didapat
mencapai Rp22 miliar. Keberhasilan ini membuat Erigo diajak bekerja sama oleh
Shopee sejak tahun 2018 hingga 2021 dalam berbagai program yang
diselenggarakan oleh Shopee. Dan yang terbaru Erigo membuat ramai di media
sosial karena iklan dari Erigo terpampang di Time Square, New York, Amerika
Serikat. Hal ini menyebabkan minat beli terhadap produk dari Erigo mengalami
kenaikan yang cukup tinggi (wartaekonomi.co.id, 2021).

Minat beli merupakan ketertarikan seseorang terhadap suatu produk yang
dipengaruhi dari berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi minat beli dapat
berasal dari eksternal maupun internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
minat beli seseorang salah satunya yaitu peran dari Brand ambassador yang

menjadi ikon dari suatu produk. Penggunaan brand ambassador dalam kegiatan



pemasaran sudah sangat umum dilakukan oleh sebuah perusahaan. Perusahaan
menggunakan Brand ambassador pada produknya berasal dari kalangan atlet,
selebgram, musisi, dan artis yang paling banyak digunakan. Penggunaan brand
ambassador pada suatu produk atas dasar popularitas yang dimiliki oleh orang-
orang populer diyakini mampu mempengaruhi konsumen dalam melakukan
pembelian. Erigo bekerjasama dengan Raffi Ahmad yang dijadikan brand
ambassador dari produk mereka. Hal ini dilakukan Erigo karena melihat
popularitas yang dimiliki oleh Raffi Ahmad yang dipercayai dapat mempengaruhi
masyarakat agar berminat untuk membeli produk dari Erigo. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Roisah, Meliawati, & Angliawati (2021) bahwa
brand ambassador berpengaruh positif terhadap minat beli. Namun, pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Yustiana & Jamiat (2021) brand ambassador tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

Faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi minat beli seseorang yaitu,
perkembangan fashion lifestyle. Di era sekarang, fashion sudah menjadi gaya hidup
yang sangat diperhatikan dalam masyarakat modern. Lifestyle akan berkembang
dari waktu ke waktu dan tentunya berbeda antara satu individu dengan individu
lainnya. Hal ini terjadi karena menyesuaikan dengan trend yang berkembang pada
masanya. Trend fashion yang sedang banyak diminati masyarakat modern saat ini
yaitu fashion dengan gaya streetwear. Erigo merupakan salah satu brand lokal yang
menciptakan produk dengan gaya streetwear yang banyak digemari kalangan anak
muda. Hubungan antara fashion lifestyle dengan minat beli telah dijelaskan pada
penelitian yang dilakukan oleh Sarah, Rachman, & Febrianti (2019) bahwa fashion
lifestyle berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. Sedangkan, penelitian
yang dilakukan oleh Basyir (2019) terdapat hasil yang berbeda yaitu fashion
lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

Selain faktor eksternal yang dapat mempengaruhi minat beli seseorang,
terdapat juga faktor internal salah satunya desain produk. Di era modern seperti
sekarang ini, perusahaan harus up to date dengan perkembangan fashion yang
terjadi, salah satunya dengan menciptakan produk-produk dengan desain yang

sedang banyak diminati oleh masyarakat. Desain produk yang unik dan nampak



kekinian tentunya akan menarik minat masyarakat terhadap produk tersebut.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Graciela (2019), desain berpengaruh
secara signifikan terhadap minat beli konsumen. Namun hasil penelitian Susanto
(2019) bahwa desain produk tidak berpengaruh terhadap minat beli.

Fenomena fashion dengan gaya streetwear yang berkembang di era sekarang
ini sudah menjadi style dan banyak digemari oleh kalanagan anak muda. Hal ini
menarik dan layak untuk dijadikan dasar pada penelitian yang akan dilakukan
karena berkaitan dengan responden yag dituju pada penelitian ini yaitu anak muda
dari kalangan mahasiswa. Pemilihan erigo menjadi objek dalam penelitian ini
berdasarkan cukup tingginya antusias masyarakat terhadap brand ini. Hal ini dapat
dibuktikan pada saat erigo berkolaborasi dengan Thanksinsomnia dimana mereka
berhasil mendapat penghargaan MURI karena penjualan kaos limited terbanyak
yang dijual secara online pada Oktober 2019 seperti yang dilansir dalam Media
Indonesia (mediaindonesia.com, 2019). Oleh karena itu, erigo menjadi salah satu
brand lokal terbesar di Indonesia dan layak untuk dijadikan objek penelitian.

Surakarta merupakan salah satu kota yang peka terhadap perkembangan
fashion yang dalam hal ini berkaitan dengan fashion dari brand lokal. Salah satu
hal yang menjadi faktor yaitu cukup tingginya minat mahasiswa terhadap produk
dari brand lokal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang
menggunakan produk lokal ketika mereka berkumpul hanya untuk sekedar bertemu
bahkan juga saat perkuliahan.

Berdasarkan dari yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand Ambassador Fashion
Lifestyle dan Desain Produk Terhadap Minat Beli Produk Erigo di Surakarta”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang diisi langsung oleh responden sesuai dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan. Pembagian kuesioner dalam pengumpulan data ini
dilakukan secara online melalui Google Form. Populasi pada penelitian ini yaitu



seluruh mahasiswa UMS dan UNS yang berada di Kota Surakarta. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling, yang
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti yaitu mahasiswa UMS dan UNS
usia 18-25 tahun yang berada di Kota Surakarta. Dan diperoleh jumlah sampel
sebesar 100 responden. Metode analisa data menggunakan uji asumsi klasik dan uji
hipotesis dengan menggunakan uji analisa regresi linier berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-  Asymp. Sig. Kriteria Keterangan
Smirnov
0,662 0,773 >0,05 Distribusi Normal

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan dari Asymp.sig sebesar 0,773
yang mana lebih besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data memiliki
distribusi yang normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF  Keterangan

Brand Ambassador 0,696 1,436 Tidak Multikolinieritas
Fashion Lifestyle 0,328 3,045 Tidak Multikolinieritas
Desain Produk 0,337 2,972 Tidak Multikolinieritas

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa variabel brand ambassador, fashion
lifestyle, dan desain produk yang mana memiliki nilai tolerance yang kurang dari 1
dan nilai VIF memiliki nilai kurang dari 10 maka dapat dikatakan data tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Bebas Sig.  Kriteria Keterangan

Brand Ambassador (X1) 0,348 >0,05  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Fashion Lifestyle (X2) 0,158 >0,05  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Desain Produk (X3) 0,109 >0,05  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa dalam pengujian heteroskedastisitas

menggunakan metode uji Glejser yang nilai Sig. pada variabel brand ambassador,



fashion lifestyle, dan desain produk memiliki nilai lebih besar dari 0,05 maka dapat
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien t hitung Signifikansi
Konstanta -3,670 -2,420 0,017
Brand Ambassador 0,215 2,569 0,012
Fashion Lifestyle 0,371 3,105 0,003
Desain Produk 0,315 4,976 0,000

R Square =0,708

F Hitung = 77,487 sig. = 0,000

Berdasarkan tabel 4 maka dapat diambil persamaan sebagai berikut:

Y =-3,670 + 0,215X; + 0,371X> + 0,315X3+ € (1)
Dari persamaan diatas maka dapat diinterpretasikan dalam acuan sebagai

berikut :

a. Koefisien konstanta yang bernilai negatif memiliki arti bahwa ketika
perusahaan erigo mendirikan sebuah usaha tanpa mempertimbangkan brand
ambassador, fashion lifestyle, dan desain produk maka minat beli sebesar -
3,670.

b. Koefisien brand ambassador yang bernilai positif memiliki arti bahwa setiap
peningkatan brand ambassador yang dilakukan oleh perusahaan meningkat,
akan disertai dengan peningkatan nilai minat beli sebesar 0,215.

c. Koefisien fashion lifestyle yang bernilai positif memiliki arti bahwa setiap
terjadinya peningkatan pada fashion lifestyle, akan disertai dengan peningkatan
nilai minat beli sebesar 0,371.

d. Koefisien desain produk yang bernilai positif memilki arti bahwa setiap
peningkatan desain produk yang dilakukan oleh perusahaan, akan disertai
dengan peningkatan nilai minat beli sebesar 0,315.

3.3 Pengujian Hipotesis

3.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 diperoleh nilai koefisien determinasi R

Square sebesar 0,708 yang menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas dalam

model (Brand Ambassador, Fashion Lifestyle, dan Desain Produk) menjelaskan



variabel Minat Beli sebesar 70,8% dan 29,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar

model penelitian.

332 UjiF

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai dari f hitung yang lebih besar dari

f tabel dimana nilai f hitung memiliki nilai 77,487 lebih besar dari f tabel dengan

nilai 2,70 dan dengan nilai sig. 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05 maka Ho

ditolak. Dapat diartikan bahwa secara simultan variabel brand ambassador (X1),
variabel fashion lifestyle (X2), dan variabel desain produk (X3) berpengaruh secara

signifikan terhadap minat beli (Y).

3.33 Ujit

Berdasarkan tabel 4 maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Dari perhitungan diatas dapat diperoleh nilai t hitung dari variabel brand
ambassador sebesar 2,569 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 dan nilai
sig. sebesar 0,012 yang lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
H: diterima, artinya brand ambassador berpengaruh positif terhadap minat beli
secara signifikan.

b. Dari perhitungan diatas dapat diperoleh nilai t hitung dari variabel fashion
lifestyle sebesar 3,105 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 dan nilai sig.
sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H>
diterima, artinya fashion lifestyle berpengaruh positif terhadap minat beli secara
signifikan.

c. Dari perhitungan diatas dapat diperoleh nilai t hitung dari variabel desain
produk sebesar 4,976 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 dan nilai sig.
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hs

diterima, artinya desain produk berpengaruh positif terhadap minat beli secara

signifikan.
3.4 Uji Beda
Tabel 5. Hasil Uji Beda
Universitas N Mean
UMS 71 14,3521
UNS 29 16,2069
Sig. (2-tailed) = 0,006




Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai hasil uji beda minat beli konsumen antara
mahasiswa UMS dan UNS dengan uji independent sample t-test didapat nilai sig.
0,006 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan signifikan antara mahasiswa UMS
dan UNS terhadap minat beli.

3.5 Pembahasan

3.5.1 Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Minat Beli

Pada hasil pengujian hipotesis uji t yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan hasil bahwa brand ambassador berpengaruh signifikan terhadap
minat beli produk erigo, artinya jika brand ambassador semakin tinggi maka minat
beli konsumen akan semakin meningkat. Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.

Berdasarkan hasil tersebut perusahaan perlu meningkatkan penggunaan
brand ambassador untuk meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk
erigo. Hal ini selaras serta mendukung penelitian mengenai pengaruh brand
ambassador terhadap minat beli yang telah dilakukan oleh Roisah, Meliawati &
Angliawati (2021), Isnan & Rubiyanti (2021), Portia, Li, & Philip (2017), dan
Nurunnisha (2021) dimana menjelaskan bahwa brand ambassador berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli.

3.5.2 Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Minat Beli

Pada hasil pengujian hipotesis uji t yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan hasil bahwa fashion lifestyle berpengaruh signifikan terhadap minat
beli produk erigo, artinya jika fashion lifestyle semakin tinggi maka minat beli
konsumen akan semakin meningkat. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua (H) diterima.

Berdasarkan hasil tersebut perusahaan perlu lebih memperhatikan
perkembangan fashion lifestyle yang terjadi di masyarakat dalam upaya
meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk erigo. Hasil ini selaras serta
mendukung penelitian mengenai pengaruh fashion lifestyle terhadap minat beli
yang telah dilakukan oleh Mubarak & Sanawiri (2018), Sarah, Rachman, &
Febrianti (2019), dan Kim & Yu (2019) dimana menjelaskan bahwa fashion lifestyle

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.



3.5.3 Pengaruh Desain Produk Terhadap Minat Beli

Pada hasil pengujian hipotesis uji t yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan hasil bahwa desain produk berpengaruh signifikan terhadap minat
beli produk erigo, artinya jika desain produk semakin tinggi maka minat beli
konsumen akan semakin meningkat. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Berdasarkan hasil tersebut perusahaan perlu mempertahankan konsistensi
berkaitan dengan desain produk sesuai dengan konsep dari erigo yaitu street style
dan travelling dengan mengusung tema budaya jepang dalam upaya meningkatkan
minat beli konsumen. Hasil penelitian ini mendukung penelitian mengenai
pengaruh desain produk terhadap minat beli yang telah dilakukan oleh Tanuli
(2019), Irvanto & Sujana (2020), Chen & Lin (2017), dan Ou & Lin (2019) dimana
menjelaskan bahwa desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli.

3.5.4 Perbedaan Minat Beli Konsumen antara Mahasiswa UMS dan UNS
Pada hasil pengujian uji beda menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan minat
beli antara mahasiwa UMS dan UNS secara signifikan terhadap minat beli produk

erigo di Surakarta.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Brand Ambassador

Fashion Lifestyle Dan Desain Produk Terhadap Minat Beli, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh antara brand ambassador terhadap minat beli produk erigo.
Berarti, hipotesis pertama H: dalam penelitian ini yang menyatakan brand
ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dapat
terbukti kebenarannya.

b. Terdapat pengaruh antara fashion lifestyle terhadap minat beli produk erigo.
Berarti, hipotesis kedua H> dalam penelitian ini yang menyatakan fashion
lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli terbukti
kebenarannya.



c. Terdapat pengaruh antara desain produk terhadap minat beli produk erigo.
Berarti, hipotesis ketiga Hz dalam penelitian ini yang menyatakan desain produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
diberikan ialah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengganti atau menambahkan
variabel-variabel independen lainnya sehingga dapat menghasilkan penelitian
terbaru yang mampu memperkuat keterkaitan dengan variabel dependen agar
model penelitian semakin lengkap.

b. Bagi peneliti selanjutnya, apabila dalam pengumpulan data memungkinkan
untuk dilakukan secara langsung sebaiknya dilakukan karena dengan begitu kita
dapat memantau proses pengisian sehingga dapat meminimalkan kesalahan
pengisian yang dilakukan oleh responden. Contohnya, dilakukan dengan
metode wawancara langsung kepada responden.

c. Guna meningkatkan minat beli konsumen, perusahaan perlu melakukan
peningkatan pada penggunaan brand ambassador dengan lebih memperhatikan
aspek-aspek pada saat perusahaan akan memilih tokoh atau artis yang
digunakan sebagai brand ambassador. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui indikator popularitas memiliki nilai terendah.
Perusahaan dalam menentukan brand ambassador perlu lebih memperhatikan
popularitas dari tokoh atau artis yang dipilih. Selain itu, perusahaan juga perlu
mempertahankan kepekaan mereka terhadap perkembangan fashion lifestyle
yang terjadi di masyarakat serta dapat menciptakan desain produk yang
digemari oleh masyarakat.
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